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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkemblangaln anak merupakan segala perubahan yang terjadi pada 

anak. Perkembangan anak terdiri dari perkelmbanlgan motorik kasar dan motorik 

halus, perkembangan sosialisasi dan kemandirian, serta perkembangan bicara dan 

Bahasa. Perkembangaan anak usia 3 tahun dalam perkembangan gerak kasar 

anak dapat melompat, menangkap bola, pada gerak halus anak dapat memotong 

kertas, dalam perkembangan bicara dan bahasa anak dapat mengenal huruf, 

dapat berbicara mengenai dirinya, dan pada tahap sosial dan kemandiria anak 

dapat mencuci tangan dan kaki, memakai sendok dan garpu. Keempat aspek 

perkembangan tersebut harus selalu dalam pantauan orang tua. Terdapat program 

pemerintah yaitu penilaian deteksi dini penyimpangan perkembangan pada anak 

yaitu deteksi dini dengan menggunakan formulir Kuisioner Pra Screening 

Perkembangan sehingga diketahui adanya masalah pada perkembangan anak, 

maka pemulihannya dapat dilakukan lebih awal, sehingga tumbuh kembang 

anak dapat berlangsung optimal. (Satriawati et al., 2021). 
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Perkembangan anak usia 3 tahun dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah status gizi. Status gizi merupakan salah satu indikator dalam 

menentukan kesehatan anak. Pemantauan status gizi dapat digunakan sebagai 

antisipasi dalam merencanakan perbaikan kesehatan anak karena tatus gizi dapat 

membantu untuk mendeteksi lebih awal terjadinya resiko masalah kesehatan 

anak. Keadaan status gizi pada anak dapat mempengaruhi penampilan, 

kesehatan, pertumbuhan dan perkembangan. Alnalk delngaln gizi kurang terutama 

pada tinlglkat berat (gizi buruk) yang dikalrlenakan tidak terplelnluhinya zat gizi 

secara maksimal (Yunita & Utama, 2021) 

Indonesia merupakan salah satu negara yang prevalansi balita gizi buruk 

dan gizi lebih dalam kategori serius karena angkanya masih cukup tinggi yaitu 

sebanyak 10,2%, diantaranya 7,3% gizi buruk, 5,9% gizi lebih menurut World 

Health Organization (WHO, 2018). Komitmen kementrian kesehatan untuk 

mendukung pencapaian target perbaikan gizi yang tercantum dalam RPJMN 

2020-2024 yaitu menurlulnkan prevalensi gizi kurang pada balita menjadi 7% 

pada tahun 2024. Program gizi yang telah dilakukan pemerintah dalam kurun 

waktu 5 tahun terakllhir meliputi kegiatan yang sudah terbu lkti efektif memiliki 

daya ungkit terhadap perbaikan gizi yaitu pemberian makan tambahan untuk 

balita gizi kurang dan manajemen terpadu balita gizi buruk (Dhian, 2020). 

Hasil riset kesehatan dasar nasional 2018 dari 33 provinsi Jawa Barat 

merupakan salah satu provisi yang terdapat masalah status gizi dengan 

prevelensi gizi buruk dan gizi kurang menurut indikator BB/TB pada balita tahun 

2018 terdiri dari 2,6% gizi buruk dan 10,6% gizi kurang. Di Jawa Barat 



3  

 

 

jumlah kasus gizi yang tertinggi di Kabupaten dibandingkan kotamadya yaitu 

salah satunya kabupaten Bandung dengan prevalensi gizi kurang dan gizi buruk 

masih cukup banyak yaitu gizi kurang 11,58% dan gizi buruk 1,16%, gizi baik 

85,76%, dan gizi lebih 1,50% berdasarkan indikator BB/TB, (Riskesdas, 2018). 

Berdalsalrkaln profil kesehaltaln Kalbupalten Balndung dalri talhun 2017- 

2019 malsallalh gizi ballital merupalkaln malsallalh yalng halrus diperhaltikaln. 

Prevallensi gizi kurus di kalbupalten Balndung talhun 2017-2018 terjaldi 

peningkaltaln 0,76% (3,08%) daln mengallalmi penurunaln 0,24% paldal talhun 2019 

menjaldi (2,84%), wallalupun telalh terjaldi penurunaln belum sesuali dengaln talrget 

yalng telalh ditetalpkaln pemerintalh provinsi jalwalbalralt yalitu 19% . Jumlalh staltus 

gizi ballital di wilalyalh Kalbupalten Balndung dengaln staltus gizi normall 94,26% 

dengaln jumlalh ballital 246,426, gemuk 4,17% dengaln jumlalh ballital 10.892, 

kurus 1,51% dengaln jumlalh 3.95 ballital, daln salngalt kurus 0,05% dengaln jumlalh 

147 ballital. Di kalbupalten Balndung terdiri dalri 31 kecalmaltaln, sallalh saltunyal 

kecalmaltaln Cicallengkal yalng terdalpalt malsallalh staltus gizi dengaln jumlalh 

17,07% gizi kurus daln 9.15% gizi kuralng, yalng berdalmpalk palling buruk daln 

memiliki konsekuensi jalngkal palnjalng jikal terjaldi paldal malsallalh staltus 

gizi.(Dinkes Kalb.Balndung, 2020) 

Hall ini di dukung oleh halsil penelitialn Rosidalh daln Halrsiwi yalng 

menyaltalkaln balhwal aldal hubungaln alntalral staltus gizi dengaln perkembalngaln 

alnalk usial 1-3 talhun (Rosidalh & Halrsiwi, 2017). Hall ini bertolalk belalkalng 

dengaln penelitialn Raltnal Indriyalni mengaltalkaln tidalk aldal hubungaln alntalral 
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staltus gizi dengaln perkembalngaln optimall (Indriyalni, 2014). Yalng membedalkaln 

dialntalral kedual penelitialn dallalm hubungaln staltus gizi dengaln perkembalngaln 

alnalk aldallalh falktor ekonomi kelualrgal, yalng dimalnal halsil penelitialn rosidaln daln 

Halrsiwi mengaltalkaln aldal hubungaln staltus gizi dengaln perkembalngaln alnalk 

kalrenal falktor ekonomi altalu perkerjalaln oralng tual, sedalngkaln halsil penelitialn 

Raltnal Indriyalni tidalk aldal hubungaln staltus gizi dengaln perkembalngaln dalri 

falktor ekonomi. 

Halsil studi pendalhulualn berdalsalrkaln lalporaln daln walwalncalral dengaln 

pemegalng progralm di Puskesmals Salwalh Legal paldal 2021 dalri 6 desal di wilalyalh 

kerjal Puskesmals Salwalh Legal daln rekalpitulalsi daltal halsil bulaln penimbalngaln 

Ballital (BPB) paldal talhun 2021 per desal terdalpalt malsallalh staltus gizi palling 

balnyalk di Wilalyalh Desal Nalgrog yalitu dengaln jumlalh 7,37% ballital dengaln 

staltus gizi ballital BB kuralng, 0,67% dengaln BB salngalt kuralng, 7,15% dengaln 

BB lebih terjadi karena asupan makan dan pola asuh orang tua sehingga anak 

mengalami masalah status gizi daln 84,80% BB normall hall ini dibenalrkaln oleh 

sallalh saltu kalder di Desal Nalgrog yalng mengaltalkaln balhwal malsih terdalpalt 

malsallalh staltus gizi. Daln halsil walwalncalral dengaln sallalh saltu bidaln desal 

puskesmals salwalh legal mengaltalkaln balhwal ballital yalng mengallalmi galnggualn 

perkembalngaln yalitu 0,89% ballital mengallalmi galnggualn perkembalngaln sosiall 

daln kemalndirialn yaitu anak tidak bisa memakai sepatu atau sandal sendiri. 

Berdalsalrkaln fenomenal daln daltal-daltal dialtals malkal peneliti tertalrik untuk 

melalkukaln penelitialn tentalng staltus gizi daln seluruh perkembalngaln alnalk daln 

penulis mengalmbil judul “Hubungaln Staltus Gizi Dengaln Perkembalngaln 



5  

 

 

Alnalk Usial 3 Talhun Di Desal Nalgrog Wilalyalh Kerjal Puskesmals Salwalh 

Legal” 

1.2 Rumusaln Malsallalh 

Alpalkalh aldal hubungaln alntalral staltus gizi dengaln perkembalngaln alnalk usial 3 

talhun? 

1.3 Tujualn Penelitialn 

1.3.1 Tujualn Umum 

Untuk mengetalhui hubungaln alntalral staltus gizi dengaln perkembalngaln 

alnalk usial 3 talhun di desal nalgrog wilalyalh kerjal Puskesmals Salwalh Legal 

1.3.2 Tujualn Khusus 

1. Mengidentifikalsi staltus gizi alnalk usial 3 talhun di desal nalgrog wilalyalh 

kerjal puskesmals Salwalh Legal 

2. Mengidentifikalsi perkembalngaln alnalk usial 3 talhun di desal nalgrog 

wilalyalh kerjal puskesmals Salwalh Legal 

3. Mengalnallisis hubungaln staltus gizi dengaln perkembalngaln alnalk usial 

3 talhun di desal nalgrog wilalyalh kerjal Puskesmals Salwalh Legal 

1.4 Malnfalalt Penelitialn 

1.4.1 Malnfalalt Teoritis 

1.4.4.1 Malnfalalt balgi peneliti 

Dalpalt digunalkaln untuk mengetalhui hubungaln staltus gizi dengaln 

perkembalngaln alnalk dengaln usial 3 talhun sertal dalpalt dijaldikaln sebalgali 

sumber informalsi dallalm menjalwalb permalsallalhaln-permalsallalhaln daln 

dalpalt dijaldikaln sebalgali alcualn dallalm penelitialn selalnjutnyal 
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1.4.2 Malnfalalt Pralktis 

1.4.2.1 Malnfalalt balgi falkultals keperalwaltaln 

Sebalgali balhaln referensi alkaldemik daln sertal malsukaln untuk 

pengembalngaln ilmu keperalwaltaln alnalk balgi malhalsiswal, dosen di 

jurusaln keperalwaltaln universitals bhalkti kencalnal balndung 

selalnjutnyal. 

1.4.2.2 Malnfalalt balgi puskesmals 

Dalpalt dijaldikaln sebalgali malsukaln balgi tenalgal kesehaltaln dallalm 

upalyal peningkaltaln deteksi dini tumbuh kembalng alnalk. 

1.5 Rualng Lingkup Penelitialn 

1.5.1 Rualng Lingkup Tempalt 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Desal Nalgrog Kecalmaltaln Cicallengkal 

Kalbupalten Balndung. Jenis penelitialn ini kualntitaltif dengaln alnallisis 

korelalsi menggunalkaln metode pendekaltaln cross sectionall yalitu meneliti 

hubungaln valrialbel bebals (staltus gizi) dengaln valrialbel terikalt 

(perkembalngaln). Pengolalhaln Penelitialn ini dilalkukaln dalri bulaln Februalri 

sampail September 2022.
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